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ABSTRAK 

MASKULINISASI IKAN RAMIREZI (Mikrogeophagus ramirezi) (Myers & 

Harry, 1948) MELALUI PERENDAMAN LARVA DALAM HORMON  

17α -METILTESTOSTERON  

Oleh 

NIA RIANTI 

Maskulinisasi merupakan salah satu cara untuk memproduksi ikan monoseks jan-
tan, dimana pada ikan ramirezi jantan memiliki nilai ekonomis dibandingkan de-
ngan betina. Teknik ini dapat diterapkan pada saat gonad ikan belum berdiferen-
siasi melalui pemberian hormon 17α-metiltestosteron, dimana hormon ini terbukti 
efektif dalam meningkatkan level testosteron untuk pengarahan gonad menjadi 
jantan dengan cara perendaman. Dalam metode ini, umur perlu diperhatikan ka-
rena merupakan periode kritis untuk diarahkan kelaminnya. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh larva dengan umur berbeda pada mas-
kulinisasi ikan ramirezi (Mikrogeophagus ramirezi) yang direndam hormon 17α-
metiltestosteron. Penelitian berlangsung selama 80 hari bertempat di Laborato-
rium Budidaya Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian 
ini menggunakan metode eksperimental terdiri dari 2 perlakuan dan 3 ulangan, 
dengan perlakuan perendaman larva ikan ramirezi umur berbeda dalam hormon 
17α-metiltestosteron dosis 2 mg/L; 12 hari setelah menetas (A) dan 19 hari setelah 
menetas (B), perendaman diulang sebanyak 3 kali saat larva berusia 19, dan 26 
hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perendaman larva dalam hormon 17α-
metiltestosteron dosis 2 mg/L mampu menghasilkan persentase ikan ramirezi ja-
ntan sebesar 55,56±1,39% (A) dan 63,48±4,55% (B). Oleh karena itu, perlakuan 
yang diberikan mampu meningkatkan persentase jantan ramirezi dengan umur 
terbaik pada perlakuan B (19 hari) setelah menetas, sehingga dapat digunakan 
dalam maskulinisasi. 

Kata kunci: 17α- metiltestosteron, perendaman, ramirezi



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE MASCULINIZATION OF RAMIREZI FISH Mikrogeophagus  

ramirezi (MYERS & HARRY, 1948) BY IMMERSION LARVA IN  

17α-METYLTESTOSTERONE HORMONES  

 

 

By 

 

 

NIA RIANTI 

 

 

 

Masculinization is one way that can be done to get male individuals, as male rami-
rezi fish have economic value than females. This technique can be applied when the 
fish gonads are not yet differentiated through the application of the hormone 17α-
methyltestosterone, which is proven to be effective in increasing testosterone levels 
for gonadal direction into males by immersion. In this method, age of fish needs to 
be a major consideration as it is a critical period for the sex reversal. The research 
aimed to evaluate the effect of different ages of larvae on masculinization of rami-
rezi fish (Mikrogeophagus ramirezi) immersed with 17α-methyltestosterone. The 
research lasted for 80 days at the Aquaculture Laboratory, Faculty of Agriculture, 
University of Lampung. This study used an experimental method consisting of 2 
treatments and 3 replicates, with immersion of different age ramirezi larvae in 17α-
methyltestosterone hormone at a dose of 2 mg/L 12 days after hatching (A) and 19 
days after hatching (B), the immersion was repeated 2 times when the larvae were 
19, and 26 days old. The results showed that immersion of larvae in 17α-methyltes-
tosterone hormone at a dose of 2 mg/L was able to produce male ramirezi fish of 
55.56±1.39% (A) and 63.48±4.55% (B). Therefore, the treatment given was able to 
increase the percentage of male ramirezi with the best age in treatment B (19 days) 
after hatching so that it can be used in masculinization. 
 
Keywords: 17α- metiltestosteron, immersion, ramirezi
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Budi daya ikan hias memberikan peluang besar pada sektor akuakultur dimana 

peminatnya tidak hanya berasal dari dalam negeri, tetapi juga luar negeri. Salah 

satu ikan hias yang memiliki daya tarik dan bernilai ekonomis yaitu ikan ramirezi 

(Mikrogeophagus ramirezi). Daya tarik ikan ini lebih banyak ditemukan pada 

ramirezi jantan yaitu warna yang tampak lebih menarik dengan variasi beragam 

yang tidak ditemukan pada betina. Hal ini menjadi alasan ikan ramirezi jantan 

lebih diminati oleh hobbies ikan hias, sehingga biasanya memiliki harga yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan betina. Harga jual ikan ramirezi di berbagai 

tempat penjualan ikan hias sangat bervariasi mulai dari pasar lokal dengan harga 

Rp5.000,00- 50.000,00/ekor, dan pasar internasional mencapai puluhan kali lipat 

bergantung pada jenis yang dipasarkan. Dengan demikian, ikan ramirezi jantan 

memiliki prospek menjanjikan untuk dibudidayakan. 

 

Salah satu teknologi yang digunakan untuk memproduksi ikan berjenis kelamin 

jantan yaitu sex reversal. Sex reversal merupakan salah satu teknologi dalam budi 

daya ikan untuk mengarahkan terbentuknya kelamin tunggal (monoseks) saat go-

nad belum berdiferensiasi. Dalam pengarahan kelamin, teknik yang diterapkan 

yaitu feminisasi untuk memproduksi populasi betina, dan maskulinisasi untuk 

memproduksi jantan (Piferrer et al., 1993; Devlin & Nagahama, 2002; Zairin, 

2002) menggunakan hormon steroid. Hormon ini biasanya digunakan pada fase 

diferensiasi kelamin atau masa perkembangan awal pada ikan (Carman et al., 

2008) dimana hormon berasal dari steroid alami maupun sintetis. Mekanisme 

hormon pada tubuh ikan yaitu memengaruhi fenotip tanpa merubah genotipnya.
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Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam teknik maskulinisasi yaitu je-

nis hormon/bahan aktif yang digunakan, waktu pemberian, dan metode pemberian 

hormon. Hormon sintesis yang banyak digunakan dalam maskulinisasi adalah hor-

mon 17α-metiltestosteron dengan dosis yang tepat. Hal penting lain dalam masku-

linisasi yaitu waktu yang tepat dalam pemberian hormon. Umur ikan perlu diper-

hatikan karena merupakan fase bipotensial ikan dimana ikan masih bersifat labil 

sehingga jenis kelamin ikan dapat dimanipulasi (Piferrer, 2001). Makin muda 

umur pada ikan maka peluang terbentuknya kelamin jantan akan semakin besar. 

Metode yang dapat digunakan dalam maskulinisasi yaitu perendaman, melalui 

pakan, dan penyuntikan (Zairin, 2002; Kobayashi, 2022). Namun, metode yang 

paling efisien yaitu perendaman karena dosis yang digunakan relatif rendah dan 

prosesnya lebih singkat dibandingkan dengan metode lainnya. 

 

Maskulinisasi memanfaatkan umur ikan pada fase bipotensial yaitu saat embrio 

atau larva. Fase ini memiliki peluang besar untuk diarahkan jenis kelaminnya ka-

rena masih dalam tahap perkembangan gonad. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Sarida et al. (2011), bahwa pemberian hormon steroid pada fase gonad masih bi-

potensial, dapat diarahkan menjadi jantan atau betina. Barades et al. (2020) me-

nyatakan bahwa umur 9-15 hari setelah pembuahan merupakan waktu kritis peru-

bahan jenis kelamin pada ikan tilapia. Setelah larva menetas hingga umur 27-28 

hari pada ikan nila (Yuniarti et al., 2007; Atriani, 2022). Beragamnya waktu di-

ferensiasi kelamin ikan sangat bergantung pada kondisi periode labil masing-

masing spesies ikan. Selain itu, pemberian dosis yang tepat dan sesuai menjadi 

faktor keberhasilan dalam meningkatkan persentase jenis kelamin ikan. Pada 

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan Afpriyaningrum et al. (2017), pe-

rendaman pada larva ikan nila umur 10 hari dalam dosis 2 mg/L selama 4 jam 

mampu meningkatkan produksi ikan jantan sebesar 92,50%. Pada ikan tetra kongo 

umur 7 hari dosis 4 mg/L, memberikan hasil terbaik terhadap persentase kelamin 

jantan ikan tetra kongo sebesar 86,66% (Irfan et al., 2020), sedangkan pada pene-

litian Safir et al. (2021), larva banggai umur 21 hari dengan dosis 2 mg/L mampu 

meningkatkan persentase jantan sebesar 91,67%.  
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Maskulinisasi pada ikan ramirezi dengan hormon 17α-metiltestosteron dengan 

metode perendaman tergolong baru, selain itu belum ada informasi terkait umur 

larva ramirezi yang efektif untuk diarahkan kelaminnya. Berdasarkan uraian ter-

sebut, perlu dilakukan penelitian pengaruh perendaman larva dalam hormon 17α- 

metiltestosteron untuk menghasilkan ikan monoseks jantan pada ramirezi. 

 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi pengaruh larva dengan umur berbeda 

pada maskulinisasi ikan ramirezi (Mikrogeophagus ramirezi) yang direndam da-

lam hormon 17α-metiltestosteron. 

 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi terkait makulinisasi ikan 

ramirezi (Mikrogeophagus ramirezi) melalui perendaman larva umur berbeda da-

lam hormon 17α-metiltestosteron. 
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1.4 Kerangka Pikir 

Ikan ramirezi merupakan salah satu ikan hias yang memiliki nilai ekonomis yang 

tinggi sehingga sangat potensial untuk dibudidayakan, khususnya pada ikan jantan 

karena memiliki morfologi yang lebih menarik dibandingkan dengan ikan betina. 

Dengan meningkatnya permintaan pasar, teknologi sex reversal diperlukan se-

bagai upaya peningkatan produksi monoseks jantan (maskulinisasi). Sex reversal 

merupakan salah satu teknik dalam budi daya untuk mengarahkan kelamin saat 

gonad belum berdiferensiasi. Keberhasilan proses maskulinisasi dipengaruhi oleh 

hormon, waktu pemberian, dan metode yang digunakan. 

 

Bahan yang digunakan untuk mengarahkan kelamin berasal dari steroid alami dan 

sintetis. Hormon 17α-metiltestosteron merupakan hormon yang sering digunakan 

dalam maskulinisasi karena mengandung senyawa aktif steroid yang berperan da-

lam pembentukan organ kelamin jantan, fungsi reproduksi, serta perilaku seksual. 

Umur ikan perlu diperhatikan karena merupakan fase bipotensial ikan karena ikan 

masih bersifat labil sehingga jenis kelamin ikan dapat dimanipulasi. Dalam mas-

kulinisasi, metode rendam lebih efektif dibandingkan oral dan penyuntikan karena 

dosis yang digunakan relatif rendah dan prosesnya lebih singkat. Oleh sebab itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan ikan monoseks jantan pada ramirezi. 

Kerangka pemikiran pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1.
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Maskulinisasi ikan ramirezi menggunakan 

hormon sintetis 17α-metiltestosteron 

 

Dapat ditentukan umur stadia larva 

yang lebih efektif untuk maskulinisasi 

 

Berbeda 

nyata 

Ya 

Variabel pengamatan:  

- Persentase Individu 

Tidak dapat ditentukan 

umur stadia larva yang 

efektif untuk 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Tidak 

Stadia larva 

umur 19 hari  

Perendaman larva selama 4 jam 

dengan dosis 2 mg/L sebanyak 2 kali  

Stadia larva 

umur 12 hari  

Analisis data uji t 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Hipotesis parameter persentase individu jantan 

H0 ; µ₁ = µ₂ : Tidak terdapat perbedaan rerata persentase individu 

jantan pada perlakuan perendaman hormon 17α-

metiltestosteron antara larva umur 12 hari dengan larva 

umur 19 hari 

H1; µ₁ ≠ µ₂ 0 : Terdapat perbedaan rerata persentase individu jantan 

pada perlakuan perendaman hormon 17α-metiltestosteron 

antara larva umur 12 hari dengan larva umur 19 hari 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Ramirezi (Mikrogeophagus ramirezi) 

Klasifikasi ikan ramirezi menurut Myers et al. (2023) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Actinopterygii 

Ordo  : Perciformes 

Famili  : Cichlidae 

Genus  : Mikrogeophagus 

Spesies : Mikrogeophagus ramirezi  

 

Ikan ramirezi merupakan ikan hias yang memiliki sifat pendamai, walaupun 

masuk dalam kelompok ikan cichlid yang biasanya agresif (Kuncoro, 2011). Ikan 

ramirezi memiliki seksual dimorfisme berupa bentuk tubuh memanjang dan badan 

pipih dengan panjang sekitar 3-4 cm yang terlihat dari ciri seksual sekundernya. 

Menurut Azizah et al. (2023), pada bagian sirip punggung pertama, terdapat duri 

tajam berwarna hitam pada ikan jantan yang tidak dimiliki betina yang ditunjuk-

kan dengan tanda panah pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

  
 

 Gambar 2. Ramirezi jantan (electric blue ram). 
        Sumber : Olsen, (2000) 
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2.2 Reproduksi Ikan Ramirezi  

Ikan cichlid merupakan jenis ikan yang bersifat monogami yaitu hanya memiliki 

satu pasangan dalam satu musim pemijahan. Hal ini berarti jantan dan betina akan 

berpasangan untuk pemijahan, dan untuk pemijahan berikutnya mereka dapat ka-

win dengan pasangan yang sama atau mencari pasangan baru. Pada beberapa spe-

sies monogami, warna atau pola dalam komunikasi sosial digunakan sebagai per-

tahanan wilayah. Ikan betina lebih banyak meletakkan telur pada substrat yang 

bersih, baik bersih secara alami maupun bersih setelah dibersihkan oleh ikan jan-

tan (Laila & Purwasih, 2020). Pada ikan ramirezi, ketika telah berpasangan ber-

sifat biparental (La Plante & Delaney, 2020), menjaga telur dan larva serta mem-

pertahankan wilayah bersama. Seperti pada ikan cichlid lainnya, betina ramirezi 

akan meletakkan telur pada substrat yang bersih lalu segera dibuahi pejantan. 

Karakter seksual ikan ramirezi selama proses reproduksi menurut Azizah et al. 

(2023), ditunjukkan pada tanda panah merah yang disajikan pada Gambar 3. Ikan 

ramirezi jantan memiliki sirip punggung depan memanjang berwarna hitam (a) 

dengan badan dan warna perut yang nampak lebih biru (b), sedangkan pada ra-

mirezi betina memiliki perut berwarna merah muda (c), dengan bagian perut yang 

menonjol dan urogenital berwarna kuning (d).  

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 
  

a b a b 

c d 

  

Gambar 3. Karakteristik seksual ikan ramirezi  
      Sumber: Azizah et al. (2023) 

 

a b 
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2.3 Sex Reversal 

Sex reversal merupakan teknologi yang digunakan untuk mengarahkan kelamin 

ikan menjadi monoseks jantan atau betina melalui pemberian hormon (Zairin, 

2002). Dalam sex reversal, teknik yang digunakan yaitu feminisasi untuk meng-

hasilkan betina, dan maskulinisasi untuk menghasilkan individu jantan (Piferrer et 

al., 1993; Devlin & Nagahama, 2002; Zairin, 2002). Salah satu faktor yang men-

dukung keberhasilan sex reversal adalah umur ikan karena gonad belum berdi-

ferensiasi. Beragamnya waktu diferensiasi pada ikan sangat bergantung pada kon-

disi periode labil masing-masing spesies ikan. Selain itu pengaruh rangsangan dari 

luar dalam pengarahan jenis kelamin akan mengalami penurunan apabila diferen-

siasi kelamin sedang berlangsung. Proses pengarahan kelamin pada ikan dapat 

dilakukan dengan stimulasi hormon dan manipulasi kromosom, namun cara yang 

sering digunakan dalam budi daya adalah dengan stimulasi hormon baik alami 

maupun buatan. Dalam merangsang perubahan kelamin pada ikan, pemberian 

hormon steroid harus dimulai pada umur yang tepat karena berperan penting pada 

keberhasilan sex reversal.  

  

Metode yang telah dilakukan oleh pembudi daya dalam menghasilkan benih mo-

noseks jantan yakni dengan pemberian hormon steroid sintetik dari kelompok an-

drogen seperti 17α-metiltestosteron. Pemberian hormon sintetik ini sangat efektif 

untuk menghasilkan benih monoseks jantan. Pemberian hormon sintetik tersebut 

dapat dilakukan melalui pakan, perendaman dan penyuntikan (Zairin, 2002; 

Kobayashi, 2022). Namun, metode yang paling efisien yaitu perendaman karena 

dosis yang digunakan relatif lebih rendah dan prosesnya lebih singkat dibanding- 

kan dengan metode lainnya sehingga baik untuk digunakan pada larva. 

 

2.4 Determinasi & Diferensiasi Kelamin 

Pada umumnya gonad ikan sangat berhubungan dengan determinasi kelamin dan 

diferensiasi kelamin dimana perkembangannya dapat diarahkan oleh faktor dalam 

atau faktor luar (Devlin & Nagahama, 2002). Determinasi kelamin dapat diartikan 

sebagai variabel dari penentuan seks secara genetik dan proses lingkungan, se-

dangkan diferensiasi seks diartikan sebagai proses fisiologis yang mengarah pada 
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Ovarium 

Testis 

perkembangan testis dan ovarium dari gonad (Mulyasih et al., 2012). Diferensiasi 

terjadi pada saat periode kritis dimana otak dalam keadaan bipotensial untuk di-

arahkan pembentukan kelamin baik secara morfologi, tingkah laku, dan fungsi 

(Carman et al., 2008).  

 

Diferensiasi kelamin pada salah satu famili ikan cichlid meliputi perpindahan dari 

awal sel, munculnya bagian tepi gonad serta diferensiasi gonad menjadi testis atau 

ovarium (Piferrer, 2001). Kobayashi et al. (2012), menyebutkan pada ikan nila 

tilapia proses diferensiasi gonad terjadi melalui tiga tahap, yaitu: 1) pembentukan 

primordial germ cell (PGC), dimulai 3 hari setelah menetas; 2) pembentukan di-

morfisme seksual dimulai sembilan hari setelah menetas dan ditandai dengan ada-

nya sejumlah besar germ cell (GC), dan pembentukan rongga ovarium pada betina 

dan saluran intratestis pada jantan; 3) meiosis pertama mulai terjadi 35 hari sete-

lah menetas pada betina dan pada jantan terjadi lebih dari 50 hari setelah menetas, 

proses ini disajikan pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tahapan diferensiasi kelamin pada nila tilapia  

♀ 

♂ 

Keterangan: a) mata panah (arrowhead) menunjukkan germ cells (GC), b) Panah 
(arrow) menunjukkan pemanjangan somatik sebagai pembentukan rongga ovarium, 
c) mata panah menunjukkan adanya kista dan sel penghasil steroid, SPC (steroid 

producing cells) di sekitar blood vessel (BV), d) gonad XX (betina) pada hari ke-35 

setelah menetas, e) gonad XY (jantan) pada hari ke-70. 
Sumber: Kobayashi et al. (2012) 

 

GC 
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2.5 Histologi Gonad 

Histologi gonad merupakan cara yang dilakukan untuk mengidentifikasi dan me-

mantau perkembangan gonad pada ikan dengan pewarnaan. Dalam histologi go-

nad, pewarnaan yang sering digunakan yaitu hematoxylin dan eosin.  Menurut 

Muntiha (2001), metode ini dilakukan dengan penanaman jaringan di dalam blok 

parafin untuk menghasilkan preparat jaringan target yang tipis. Tahapan dalam 

pewarnaan ini yaitu, fiksasi dengan larutan buffer neutral formalin (BNF) 10% 

selama 24 jam yang bertujuan untuk menghentikan aktivitas sel agar tidak mem-

belah dan mencegah sel/jaringan mengalami pembusukkan. Selanjutnya proses 

pengeringan (dehidrasi) dan penjernihan (clearing), dengan merendam sampel 

menggunakan empat konsentrasi alkohol yaitu 70%, 80%, 96%, dan alkohol ab-

solute (100 %) untuk mengeluarkan air secara bertahap pada organ uji. Kemudian, 

proses embedding dan pemotongan dengan ketebalan 4 mikron. Lalu, tahapan 

pewarnaan sampel menggunakan hematoxylin eosin (HE) untuk mewar-nai inti 

sel, sel darah, atau sitoplasma pada sampel. Pada pewarnaan ini, hematoxylin 

bekerja sebagai pewarna basa yang mewarnai unsur basofilik jaringan menjadi 

biru dengan muatan negatif (anionik). Eosin bersifat asam yang mana memulas 

komponen asidofilik jaringan menjadi warna merah muda seperti komponen 

kationik protein dengan banyak gugus amino yang terionisasi (Junquire & 

Carneiro, 2012). Pewarnaan dengan hematoxilyn eosin (HE) disajikan pada 

Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Histologi gonad pada ikan nila  

 Keterangan: oogonia (OG), oocytes (OC), ovarian cavity (CV), 
spermatogonia (SG), spermatids (ST), spermatocytes (SC),  
day after hatching (dah) 
Sumber: Tao et al. (2018)  

 

♀ 

♂ 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama 80 hari, pada bulan Oktober tahun 2023 –  

Januari tahun 2024 di Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan 

Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 
 
3.2 Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1. Alat, spesifikasi, dan kegunaan selama penelitian 

No
. 

Alat Spesifikasi  Kegunaan 

1 Akuarium   40x30x30 cm3 Wadah pemeliharaan. 

2 
3 
4 

Instalasi aerasi 
Toples 
Lampu pijar 

Selang dan batu aerasi  
Volume 5 L 
5 watt 

Penyuplai oksigen. 
Sebagai wadah perendaman. 
Sebagai kontrol suhu. 

  5 Filter biofoam Dacron Sebagai filter air. 
6 Blower Power 120 watt Sebagai sumber oksigen. 

7 Selang  5/8 inch Mengalirkan air. 
8 Selang sifon 1/2 inch Membersihkan kotoran. 

9 Penggaris 30 cm Mengukur panjang. 

10 Mikroskop  Leica EC3 Pengamatan histologi. 

11 Coolbox 6S Lion Star Wadah penyimpanan sampel.  

12 Timbangan digital 500 g Menimbang bobot ikan. 
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Tabel 1. Alat, spesifikasi, dan kegunaan selama penelitian (lanjutan) 

13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 

Scoopnet 

Alat bedah 
Pipet tetes 
pH meter 
DO meter 
Termometer 
Kamera 
Alat tulis 

10 cm 
15 set 
1 ml 
EZ-9908  
DO-5510 
EZ-9908 
Handphone 
Pena dan buku 

Untuk mengambil larva. 
Untuk mencacah gonad. 
Alat mengambil larutan. 
Mengukur kadar pH air. 
Mengukur kadar oksigen.  
Mengukur suhu air  
Sebagai alat dokumentasi. 
Pencatat data penelitian. 

 
 
Tabel 2. Bahan, spesifikasi, dan kegunaan selama penelitian 

  Bahan Spesifikasi Kegunaan 

1 Larva ramirezi Umur 12, 19 hari Sebagai ikan uji.

2 Hormon sintetik 17 metiltestosteron Sumber steroid. 

3 Alkohol  Kadar 96 %  Pelarut hormon. 

5 
6 
7 
8 
9 

Buffer neutral formalin 

Alkohol  
Pakan alami 
Pakan komersil 
Garam krosok 

BNF 10% 
Kadar 70% 
Artemia, cacing sutra 
TetraBits 
Non iodium 

Larutan fiksasi. 
Larutan clearing. 
Pakan alami. 
Pakan uji. 
Disinfektan. 

 

3.3 Rancangan penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental 2 perlakuan dan 3 ulangan. 

Perlakuan dibedakan berdasarkan umur larva berbeda ( 12 dan 19 hari) yang di-

rendam menggunakan hormon 17α-metiltestosteron (MT). Dosis mengacu pada 

penelitian Safir et al. (2021) yaitu 2 mg/L selama 4 jam sebagai berikut:  

Perlakuan A : Larva umur 12 hari + 17α-metiltestosteron 2 mg/L 

Perlakuan B : Larva umur 19 hari + 17α-metiltestosteron 2 mg/L



14 
 

 

 

Tata letak wadah pemeliharaan disajikan pada Gambar 6 sebagai berikut: 

   

   

 

Keterangan: 

A1, A2, dan A3 : Pelakuan A dan 1, 2, 3 ulangan 

B1, B2, dan B3 : Perlakuan B dan 1, 2, 3 ulangan 

 
 
 
3.4 Prosedur Penelitian 

Beberapa prosedur yang dilakukan pada penelitian ini meliputi, persiapan wadah, 

persiapan ikan uji, perlakuan maskulinisasi, pemeliharaan larva ramirezi, dan 

identifikasi kelamin.  

  

3.4.1 Persiapan Wadah  

Wadah pemeliharaan yang digunakan berupa akuarium berukuran 40x30x30 cm3 

sebanyak 6 unit. Untuk wadah perendaman larva menggunakan toples dengan 

kapasitas air 5 L. Sebelum digunakan, wadah dicuci terlebih dahulu untuk meng-

hilangkan sisa kotoran dan mencegah bibit penyakit. Kemudian wadah dikering-

kan selama satu hari dan diisi air dengan tandon. Wadah pemeliharaan diisi air 

sebanyak 24 L, sedangkan wadah perendaman 3 L. Setelah terisi, unit biofoam 

ditempatkan di tengah akuarium lengkap dengan instalasi aerasi sebagai penyuplai 

oksigen dan lampu pijar sebagai kontrol suhu. Dimensi ukuran akuarium dapat 

dilihat pada Gambar 7.  

 

 

Gambar 6. Tata letak wadah penelitian 

Gambar 7. Dimensi ukuran akuarium 

40 cm 

30 cm 

30 cm 

A3 A1 

B2 B1 

B3 

 

   

  A2 
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Umur 12 hari Umur 19 hari 

Umur 19 hari Umur 26 hari 

Dipelihara 80 hari 

Dipelihara 80 hari 

3.4.2 Persiapan Ikan Uji  

Larva ikan yang digunakan berasal dari pembudi daya ikan hias di Bogor varietas 

electric blue ramirezi umur 9 hari sebanyak 180 ekor. Sebelum diberi perlakuan, 

larva diaklimatisasi selama 3 hari agar dapat beradaptasi dengan baik pada ling-

kungan baru. Selama aklimatisasi, larva diberi pakan berupa Artemia sp., dengan 

metode ad satiation. Tiap akuarium berisi larva ikan ramirezi umur 12 hari se-

banyak 30 ekor yang telah diukur panjang dan bobotnya. 

 
3.4.3 Perlakuan  

Kegiatan ini diawali dengan menyiapkan wadah perendaman berupa toples yang 

diisi 3 liter air dan dilengkapi aerasi. Selanjutnya, hormon 17α-metiltestosteron 

ditimbang sebanyak 2 mg dan dimasukan dalam tabung eppendorf. Hormon di-

tambahkan alkohol 96 % sebanyak 1 mL dan dihomogenkan. Larutan hormon di-

tuangkan pada wadah perendaman dan diaerasi selama 3-6 jam agar larutan homo-

gen dan menghilangkan kandungan alkohol. Perendaman dilakukan selama 4 jam 

sesuai umur perlakuan dan diulang tiap minggu selama 2 minggu. Setelah peren-

daman selesai, larva dipindahkan menggunakan scoopnet pada wadah pemelihara-

an dan wadah perendaman dibilas hingga bersih. Sketsa perlakuan rendam dapat 

dilihat pada Gambar 8. 

 

 

 

 

 

   

 

Perlakuan A 

Perlakuan B 

Gambar 8. Sketsa perlakuan perendaman 
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3.4.4 Pemeliharaan Larva Ramirezi 

Larva ikan yang telah diberi perlakuan dipindahkan ke dalam wadah pemelihara-

an. Pakan yang diberikan berupa Artemia sp., hingga larva berumur 20 hari, ca-

cing sutra (Tubifex sp.) dan TetraBits yang dihaluskan hingga 80 hari. Pemberian 

pakan dilakukan sebanyak 3 kali sehari pukul 07.00, 12.00 dan 17.00 WIB dengan 

metode ad satiation (sekenyang-kenyangnya) agar sesuai dengan kemampuan 

konsumsi ikan (Azizah et al., 2023). Guna menjaga kualitas air tetap optimal 

dilakukan penyiponan tiap 2 hari selama seminggu. Timeline pemberian pakan 

pada larva ramirezi selama pemeliharaan disajikan pada Tabel 3. Peme-liharaan 

larva ramirezi selama 80 hari sebagai berikut. 

Tabel 3. Timeline pemberian pakan  

Jam pemberian 

pakan (WIB) 

Hari ke- 

1        10       20       30       40        50       60      70       80  

07.00 

12.00 

17.00 

 

 

   

Keterangan:  

 

3.4.5 Sampling akhir 

Sampling akhir dilakukan pada hari ke-80 dengan mengamati ciri fisik atau di-

morfisme seksual ikan ramirezi pada tiap pelakuan. Pengamatan gonad dilakukan 

dengan pewarnaan hematoxylin eosin (HE) dan asetokarmin. Pewarnaan dengan 

HE dilakukan diakhir pemeliharaan dengan cara mengambil 2 ekor ikan uji tiap 

ulangan terdiri dari jantan dan betina. Ikan uji dipotong dengan metode trunk an-

tara belakang operkulum hingga lubang genital, kemudian dimasukkan ke dalam 

botol sampel berisi larutan buffer neutral formalin (BNF). Setelah 24 jam larutan 

diganti dengan alkohol 70%. Pada hari berikutnya, sampel dikirim ke Laborato-

rium Kesehatan Ikan, Institut Pertanian Bogor (IPB) untuk pembuatan preparat 

histologi gonad. Selain itu dilakukan pengamatan dengan asetokarmin berkisar 

antara 7-12 ekor ikan. Metode ini dilakukan dengan cara mencacah gonad sampai 

halus di atas gelas objek dan ditetesi dengan larutan asetokarmin. Pengamatan 

Artemia sp. Cacing Sutra (Tubifex sp.) TetraBits 
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preparat dilakukan menggunakan mikroskop hingga terlihat adanya jaringan 

ovarium dan testis (Bhagawati et al., 2017).  

 

3.5 Parameter Pengamatan 

 

3.5.1 Morfologi Ikan  

Pengamatan ini dilakukan dengan mengamati secara langsung morfologi ikan ra-

mirezi yang terlihat dari ciri dimorfisme seksual yang dimilikinya. Ciri ini terlihat 

dari tubuh ramirezi jantan yang lebih ramping dengan bagian sirip dorsal meman-

jang berwarna hitam seperti duri dan tajam yang tidak dimiliki betina (Azizah et 

al., 2023). 

 
 
3.5.2 Morfologi Gonad  

Identifikasi morfologi gonad pada ikan jantan dan betina dilakukan menggunakan 

mikroskop. Pada ikan jantan terlihat adanya spermatogonia, spermatosit, sperma-

tids, dan spermatozoa pada gonad. Adapun pada betina, dilihat dari adanya nuk-

leus, oogonia, primary oosit, sel vitellogenin dan mature oosit, pada gonad 

(Nagahama, 1983; Fandana et al., 2020). 

 

 

3.5.3 Persentase Individu jantan 

Persentase ini merupakan parameter utama yang digunakan untuk mengetahui 

jumlah ikan jantan dihitung menggunakan persamaan (Zarin et al., 2002): 

 

% Jantan =  
Jumlah ikan jantan

Jumlah ikan total
  x 100% 

 

3.5.4 Pengukuran Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air meliputi suhu, oksigen terlarut/dissolved oksigen (DO), 

dan pH (derajat keasaman). Pengukuran ini dilakukan dengan mengukur langsung 

ke dalam air pada saat awal dan akhir penelitian. 
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3.6 Analisis Data 

Data yang didapatkan dari penelitian berupa data kuantitatif seperti persentase 

individu jantan ditabulasi ke dalam bentuk tabel dengan Microsoft Excel dan di-

analisis menggunakan uji t: independent samples t test dengan taraf kepercayaan 

95%. Adapun untuk data pendukung berupa morfologi ikan, morfologi gonad, dan 

kualitas air dianalisis secara deskriptif. 



 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Perendaman larva dengan umur berbeda dalam hormon 17α-metiltestosteron 

memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap persentase kelamin jantan (p<0,05). 

Larva umur 19 hari (perlakuan B) merupakan umur terbaik, mampu menghasilkan 

persentase jantan sebesar 63,48±4,55%.  

 

5.2 Saran  

Maskulinisasi ikan ramirezi dapat dilakukan pada umur 19 hari, karena diduga 

fase diferensiasi ikan ramirezi dimulai pada umur dua minggu setelah penetasan.
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